BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Penelitian rasionalitas kebahagiaan pemikiran tasawuf Hamka dan
relevansinya dengan sosial kultural di era digital ini mengungkapkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut;

Pertama, konsep kebahagiaan dalam tasawuf modern Hamka berakar
kuat pada fondasi kognitif pengalaman biografis, religius dan intelektual.
Kebahagiaan sebagai kapasitas ruhani yang membentuk kualitas hidup diukur
terutama oleh proses kognitif spiritual menuju ketenteraman iman. Latar
belakang pengalaman biografis intelektual personal Hamka menjadi sumber
epistemologi keagamaan yang sistematis. Dalam dimensi intelektual teologis,
Hamka membaca krisis modernitas, yakni materialisme, kekosongan makna,
dan kegelisahan eksistensial sebagai krisis orientasi hidup, bukan sekadar
kelemahan iman individual. Karena itu, Hamka menjadikan kebahagiaan
sebagai poros konseptual tasawuf modern. Poros titik temu antara iman, akal,
dan realitas sosial, sehingga tasawuf tidak jatuh pada eskapisme spiritual
tetapi justru menjadi alat diagnosis terhadap arah peradaban modern. Dengan
demikian, kebahagiaan di dalam pemikiran Hamka bukan tema sampingan,
melainkan ide sentral yang lahir dari laboratorium biografinya dan kemudian
dielaborasi secara sistematis dalam karya-karya tasawuf modern.

Kedua, rasionalitas kebahagiaan pemikiran tasawuf Hamka dapat
direflesikan dengan konfigurasi elemen-elemen rasionalitas nilai dan
rasionalitas instrumental dalam kerangka Max Weber. Hamka tidak menolak
rasionalitas modern, melainkan menyelaraskannya ke dalam kerangka nilai
transendental. Integrasi keduanya tampak dalam cara Hamka menjelaskan
proses pencapaian kebahagiaan melalui tindakan-tindakan praktis yang
terukur, seperti pengendalian diri, pengaturan ritme hidup, pemilihan

tindakan yang tepat, namun tetap diarahkan oleh tujuan spiritual, etika tauhid,

243



244

dan makna hidup transendental. Rasionalitas instrumental dipakai sebagai
sarana efektif, sementara arah hidup ditentukan oleh rasionalitas nilai.
Integrasi ini mencegah dominasi rasionalitas instrumental yang dalam kritik
Weber berpotensi melahirkan iron cage vyaitu efisiensi tanpa makna.
Spiritualitas Islam dapat menjawab tantangan rasionalitas modern tanpa harus
menolaknya, tetapi dengan menundukkan alat instrumental kepada nilai luhur
agama. Dalam konsepsi Hamka, kebahagiaan dirumuskan sebagai Model
Kebahagiaan  Sufistik Rasional, yaitu model kebahagiaan yang
mengintegrasikan nilai-nilai sufistik Hamka dengan rasionalitas nilai dan
rasionalitas instrumental Max Weber.

Ketiga, relevansi kebahagiaan Hamka di era digital terletak pada
kemampuannya menjembatani jurang antara nilai dan tindakan yang semakin
melebar dalam kehidupan sosial kultural kontemporer. Budaya digital
mendorong dominasi rasionalitas instrumental, yakni obsesi pada keterukuran,
visibilitas, performativitas, dan kecepatan informasi. Namun sering
cenderung menghasilkan kekosongan batin dan ketidakpuasan eksistensial.
Akar krisis kebahagiaan di era digital bukan hanya berasal dari perubahan
teknologi, tetapi terutama dari pemutusan orientasi nilai sebagai pedoman
rasional dalam penggunaan teknologi. Pelajaran yang dapat ditarik adalah
bahwa ketenteraman batin dapat dicapai melalui sintesis antara disiplin
instrumental dan penyadaran nilai spiritual sehingga manusia tidak
terperangkap dalam logika produktivitas tanpa makna. Konsep kebahagiaan
Hamka tasawuf modern Hamka menyediakan landasan etis dan spiritual yang
dapat membimbing manusia untuk menata ulang relasi dengan teknologi
digital. Relevansi konsep kebahagiaan mengembalikan orientasi hidup
kepada nilai-nilai tauhid, memulihkan martabat kemanusiaan, dan
membangun etika sosial yang lebih empatik, reflektif, dan berorientasi pada
keberlanjutan makna hidup.

Studi ini menawarkan reinterpretasi etis atas tasawuf klasik melalui

pemikiran Hamka, dengan menempatkan kebahagiaan sebagai hasil integrasi
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rasionalitas dan spiritualitas. Pemikiran tasawuf Hamka merepresentasikan
reorientasi etika tasawuf dari asketisme pasif menuju spiritualitas aktif dan
rasional. Dan menampilkan aktualisasi kontekstual tasawuf dalam menjawab
tantangan kebahagiaan di era digital. Hamka telah mengungkapkan bahwa
tasawuf perlu dimaknai secara rasional sebagai psiko spiritual yang lekat
dengan kehidupan modern sehingga dapat membentuk manusia yang
berakhlak mulia. Konsep kebahagiaan tidak lahir semata-mata sebagai ajaran
etis spiritual abstrak sebagaimana kerap diasumsikan dalam studi tasawuf
klasik. Konsep kebahagiaan sebagai konstruksi rasional yang berakar kuat
pada pengalaman biografis, pergulatan batin, dan respons intelektual terhadap
krisis modernitas.

Konsep kebahagiaan sufistik juga dapat dianalisis melalui perangkat
rasionalitas instrumental dan nilai sebagaimana dipahami Weber, dan bukan
hanya melalui pendekatan spiritual intuitif. Tasawuf ketika dipahami secara
reflektif dapat berfungsi sebagai paradigma tindakan dan kerangka regulasi
diri yang bersifat rasional, praksis, dan kontekstual. Rasionalitas instrumental
tampak dalam strategi pengelolaan diri, kontrol perilaku, dan disiplin
tindakan. Dan rasionalitas nilai berlandaskan pada orientasi spiritual dan
tujuan hidup transcendental. Hal ini membuka kemungkinan integrasi antara
akal dan dzauq sebagai instrumen pencapaian kebahagiaan yang autentik.
Spiritualitas Islam tidak bersifat eskapis, melainkan mampu memberi arah
dan makna bagi manusia modern di tengah arus teknologi digital, budaya
instan, dan fragmentasi sosial. Oleh karena itu, reinterpretasi tasawuf sebagai
sumber daya epistemik dan etis dapat membangun kebahagiaan publik yang

bermartabat, dan berorientasi pada pemulihan kemanusiaan.

7.2 Rekomendasi
Studi ini dapat memberikan rekomendasi yang dapat berkontribusi
secara teoritis akademik dan praktis pada 3 (tiga) hal; Pertama,

pengembangan konteks kognitif psiko-spiritual reflektif konsep kebahaagiaan
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pemikiran tasawuf Hamka dalam kajian di bidang psikologi agama, sosiologi
agama, maupun kajian social budaya di era digital. Kedua, secara praktis
dalam penguatan bimbingan keagamaan dan kesehatan mental bagi praktisi
bimbingan konseling Islam, psikolog, dan da’i. Model kebahagiaan Hamka
dapat digunakan sebagai kerangka intervensi untuk mengatasi kecemasan,
depresi, dan krisis makna di era digital. Penekanan dapat diberikan pada
muhasabah rasional, pengendalian diri, pengelolaan penggunaan media, serta
penguatan relasi spiritual dengan Allah yang diterjemahkan ke dalam
tindakan konkret sehari-hari. Ketiga, Para da’i, content creator, dan aktivis
literasi digital disarankan mengembangkan narasi kebahagiaan yang tidak
reduktif, tidak hanya glamor, motivasional, atau hedonistik. Akan tetapi
menampilkan kebahagiaan sebagai ketenteraman batin, integritas moral, dan
keterlibatan sosial. Pemikiran Hamka dapat menjadi rujukan utama untuk
merancang konten dakwah digital yang mendidik, reflektif, sekaligus relevan
bagi generasi muda.

7.3 Implikasi
Penelitian ini memiliki beberapa implikasi, yaitu sebagai berikut;

Pertama, penelitian ini mereposisi kebahagiaan dalam kajian tasawuf
dari sekadar tema etis asketik menjadi kategori analitis kunci untuk membaca
relasi antara iman, akal, dan konteks sosial kultural. Kebahagiaan menjadi
titik simpul untuk memahami bagaimana individu Muslim modern
menegosiasikan tuntutan duniawi, ekspektasi sosial, tekanan digital, dan
kehausan spiritual dalam satu konfigurasi kesadaran yang utuh. Dalam studi
pemikiran Islam, tasawuf modern Hamka dapat dibaca sebagai model
rasionalitas nilai yang kuat. Spiritualitas tidak bertentangan dengan
rasionalitas, tetapi justru memberi arah dan makna bagi tindakan rasional.
Hal ini memperluas pembacaan Weber, bahwa rasionalitas bukan monopoli

modernitas sekuler, tetapi juga hadir secara kuat dalam tradisi spiritual Islam.
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Kedua, penelitian ini secara metodologis menunjukkan potensi
pendekatan hermeneutik tekstual yang dipadukan dengan kerangka teori
sosial modern Weber. Pendekatan hermeneutik tekstual yang dipadukan
untuk membaca ulang teks-teks klasik maupun modern dalam Islam.
Pendekatan ini membuka ruang bagi kajian-kajian yang menggabungkan
kedalaman pembacaan teks dengan kepekaan terhadap konteks historis dan
kultural. Studi pemikiran Islam tidak terjebak pada deskripsi normatif tetapi
menghasilkan konstruksi teoretis yang dialogis dengan ilmu-ilmu sosial
kontemporer.

Ketiga, penelitian ini mengimplikasikan bahwa konsep kebahagiaan
Hamka dapat menjadi kerangka etis dan psikologis untuk merespons Krisis
kesehatan mental dan kegelisahan sosial di era digital. Model kebahagiaan
yang menuntut integrasi antara dzikir, nalar, dan aksi sosial dapat dipakai
sebagai rujukan dalam desain program pendidikan karakter, gerakan literasi
digital, pendampingan remaja dan generasi Z, serta pembinaan keluarga
Muslim di era digital. Secara sosial-kultural, penelitian ini memberi dasar
bagi pengembangan etika publik sufistik. Kebahagiaan yang otentik
menuntut kepekaan terhadap luka sosial dan mendorong transformasi
struktural yang lebih adil dan manusiawi. Dengan demikian, tasawuf modern
Hamka tidak lagi dipahami sebagai laku privat yang eskapis, tetapi sebagai
sumber inspirasi bagi pembentukan budaya digital yang lebih beradab,

empatik, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.

7.4 Keterbatasan Studi

Meskipun penelitian ini berupaya disusun secara mendalam dan
sistematis, tetap memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi pijakan
bagi penelitian berikutnya. Studi ini bersifat kualitatif tekstual-hermeneutik,
konsep kebahagiaan Hamka lebih banyak didemonstrasikan secara
konseptual, belum diuji secara empiris pada subjek-subjek sosial tertentu.

Penelitian lanjutan dianjurkan menggunakan pendekatan mixed methods atau
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studi lapangan (field research) untuk menguji bagaimana model kebahagiaan
Hamka diinternalisasi dan dipraktikkan dalam kehidupan nyata, termasuk
dengan instrumen psikologi dan sosiologi agama. Selain itu, Analisis
relevansi kebahagiaan Hamka di era digital lebih bersifat tipologis dan
normatif, belum spesifik pada konteks-konteks sosial tertentu. Misalnya
komunitas Muslim Indonesia di kota-kota besar, diaspora, atau masyarakat
pedesaan yang terdigitalisasi. Studi lanjutan perlu menguji model ini dalam
konteks sosial yang lebih terdefinisi, sehingga diperoleh gambaran tentang
sejauh mana konsep kebahagiaan Hamka efektif sebagai kerangka coping

strategi, resiliensi, dan transformasi sosial di berbagai segmen masyarakat.
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